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Abstract: This study aims to analyze the effect of the Problem Based Learning (PBL) model on 

students' critical thinking and problem-solving skills compared to conventional learning. The 

research method used a quantitative approach with an experimental design to measure the 

differences between groups of students learning through PBL and those learning through 

conventional methods. The statistical test results show a significant difference in critical 

thinking skills, where students in the PBL group had a higher average score compared to 

students in the conventional learning group. PBL provides a greater opportunity for students 

to develop critical thinking skills through teacher feedback and independent thinking exercises. 

Furthermore, the study results also show that students' problem-solving abilities in the PBL 

group were superior, as the PBL process encourages active involvement, collaboration, and 

reflection on the steps taken to solve problems. This indicates that the PBL model is effective 

in enhancing critical thinking and problem-solving skills in geography lessons, particularly in 

the topic of the hydrological cycle. The conclusion of this study is that the PBL model can be 

an effective alternative to support the achievement of higher-order thinking skills in schools.   

 

Keyword: Problem Based Learning (PBL), Critical Thinking, Problem Solving, Conventional 

Learning, Hydrological Cycle 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen untuk mengukur perbedaan antara kelompok 

siswa yang belajar menggunakan PBL dan kelompok yang belajar secara konvensional. Hasil 

uji statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis, di 

mana siswa pada kelompok PBL memiliki skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan siswa dalam 

kelompok pembelajaran konvensional. PBL memberikan kesempatan lebih besar bagi siswa 
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untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui umpan balik dari guru dan latihan 

berpikir mandiri. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam kelompok PBL lebih unggul, di mana proses PBL mendorong siswa 

untuk terlibat aktif, berkolaborasi, serta merefleksikan langkah-langkah pemecahan masalah 

yang mereka tempuh. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah pada materi pelajaran 

geografi, khususnya topik siklus hidrologi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model 

pembelajaran PBL dapat menjadi alternatif efektif dalam mendukung pencapaian kemampuan 

berpikir tingkat tinggi di sekolah. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Pembelajaran 

Konvensional, Siklus Hidrologi 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, model pembelajaran berbasis proyek atau project-based 

learning (PBL) semakin berkembang sebagai metode yang efektif untuk mengajarkan 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi di berbagai jenjang 

pendidikan (Abrami et al., 2015). PBL melibatkan siswa dalam proyek-proyek yang relevan 

dengan situasi nyata, memungkinkan mereka untuk menerapkan konsep-konsep yang telah 

dipelajari secara praktis. Dengan demikian, pembelajaran berbasis proyek tidak hanya 

meningkatkan keterampilan akademik siswa tetapi juga mengembangkan kemampuan mereka 

dalam bekerja secara mandiri maupun dalam kelompok, sekaligus mendorong keterlibatan 

aktif dalam pembelajaran. 

Penerapan PBL juga didukung oleh kemajuan teknologi yang memungkinkan proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan dinamis. Misalnya, penggunaan perangkat lunak 

berbasis teknologi seperti Edpuzzle dapat membantu siswa untuk memahami materi secara 

mendalam melalui video interaktif, yang dirancang untuk menyesuaikan kebutuhan dan gaya 

belajar siswa (Amien et al., 2023). Menurut Januszewski dan Molenda (2008), teknologi 

pendidikan, jika digunakan secara tepat, mampu mendukung berbagai pendekatan 

pembelajaran yang lebih partisipatif dan kolaboratif, yang pada akhirnya dapat membantu 

siswa untuk memahami konsep-konsep kompleks dengan cara yang lebih menyenangkan. 

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah merupakan kompetensi yang sangat penting dan dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan yang ada. Keterampilan ini membantu siswa untuk memahami, menganalisis, dan 

menafsirkan informasi secara kritis sehingga mereka dapat membuat keputusan yang tepat dan 

rasional dalam situasi tertentu (Amanda et al., 2024). Namun, keterampilan-keterampilan ini 

tidak dapat berkembang dengan optimal jika siswa hanya belajar melalui metode ceramah 

konvensional yang pasif. Oleh karena itu, PBL hadir sebagai alternatif yang memungkinkan 

siswa untuk berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran, dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui keterlibatan langsung dengan 

permasalahan yang nyata. 

Salah satu elemen kunci dari PBL adalah adanya komponen kolaborasi. Dalam proyek-

proyek PBL, siswa seringkali bekerja dalam kelompok, di mana mereka harus berkomunikasi, 

bekerja sama, dan membuat keputusan bersama. Proses kolaborasi ini mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial yang penting, seperti kemampuan untuk mendengarkan 

pendapat orang lain, negosiasi, dan pemecahan konflik (Boss & Krauss, 2018). Almulla (2020) 

menemukan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep akademik siswa tetapi 

juga membangun keterampilan interpersonal mereka, yang sangat penting untuk keberhasilan 

di dunia nyata. Selain itu, PBL juga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa 
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karena mereka merasa lebih terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar yang relevan 

dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Sebuah studi oleh Barron dan Darling-Hammond (2008) menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar melalui metode PBL menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan mendalam terhadap 

materi dibandingkan dengan mereka yang belajar melalui metode tradisional. Studi ini juga 

menyimpulkan bahwa PBL dapat mengembangkan keterampilan yang relevan dengan dunia 

kerja, seperti kemampuan untuk mengatur waktu, berpikir kritis, dan beradaptasi dengan situasi 

baru. PBL, oleh karena itu, memberikan ruang bagi siswa untuk belajar melalui proses 

eksplorasi dan eksperimen, yang mengasah kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah 

dan berpikir kreatif. Lebih lanjut, penggunaan teknologi dalam PBL, seperti platform daring 

dan alat interaktif, semakin memudahkan siswa dalam mengakses sumber daya belajar yang 

bervariasi, meningkatkan kesempatan mereka untuk belajar secara mandiri. 

Namun, implementasi PBL bukan tanpa tantangan. Beberapa kendala yang sering 

muncul meliputi kebutuhan akan perencanaan yang matang, alokasi waktu yang cukup, serta 

kebutuhan akan keterlibatan aktif dari guru sebagai fasilitator (Helle et al., 2006). Guru tidak 

hanya berperan sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu 

siswa dalam merencanakan proyek, menyelesaikan masalah, dan mengevaluasi hasil akhir. 

Dalam hal ini, dukungan dari teknologi pendidikan dapat membantu mengatasi sebagian besar 

kendala yang ada. Teknologi memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik secara 

langsung, mengelola kemajuan proyek siswa, dan menyediakan sumber daya yang relevan 

dengan topik yang dipelajari (Schmidt et al., 2012). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak penerapan model 

pembelajaran berbasis proyek yang didukung oleh teknologi terhadap peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Fokus penelitian ini adalah pada 

penggunaan PBL dalam konteks pendidikan sekolah menengah sebagai alternatif untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan relevansi materi yang diajarkan dengan tantangan 

nyata yang dihadapi oleh siswa. Dengan mengevaluasi keberhasilan PBL dalam konteks ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode 

pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa di era digital. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran problem-based learning (PBL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa pada materi geografi. Dalam 

rancangan eksperimen ini, digunakan desain *nonequivalent control group*, di mana dua kelas 

terlibat sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen menerima 

pembelajaran dengan pendekatan PBL, sedangkan kelas kontrol menerapkan metode 

konvensional yang sering digunakan dalam pelajaran geografi. Penilaian dilakukan melalui 

pretest dan posttest menggunakan instrumen yang sama untuk mengukur perubahan 

kemampuan siswa, memastikan bahwa perbedaan hasil pembelajaran antara kedua kelas hanya 

disebabkan oleh intervensi model PBL. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah penerapan model PBL, yang dirancang 

untuk mendorong siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui pemecahan 

masalah yang kontekstual. Variabel dependen meliputi kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, dengan indikator yang diadaptasi dari Ennis (2008) 

untuk berpikir kritis dan Polya (1973) untuk pemecahan masalah. Instrumen penelitian terdiri 

dari lembar observasi dan tes subjektif, masing-masing digunakan untuk menilai 

keterlaksanaan proses pembelajaran serta kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

siswa. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Observasi digunakan untuk 

menilai keterlaksanaan model PBL selama proses pembelajaran, sementara tes digunakan 
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untuk mengukur tingkat ketercapaian kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, 

normalitas, homogenitas, dan uji t untuk menguji perbedaan antara kelas kontrol dan 

eksperimen. Analisis ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25 

for Windows, yang bertujuan untuk melihat signifikansi perbedaan hasil pembelajaran di antara 

kedua kelompok dan untuk menentukan apakah penerapan model PBL memberikan dampak 

yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Data Penelitian 

Uji Normalitas Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan 

Masalah 

 Setelah dilakukan uji normalitas data untuk melihat apakah data tes awal berpikir kritis 

berdistribusi normal, hasil uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk diperoleh nilai probabilitas 

(p-value) pretest kelas  eksperimen= 0.110 > 0.05, dan pretest kelas kontrol 0.113 > 0.05. 

Dengan demikian, data tes awal berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas data juga dilakukan dalam tes akhir atau posttest kemampuan 

berpikir kritis. Uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk diperoleh nilai probabilitas (p-value) 

kelas eksperimen = 0.382 > 0.05, dan kelas kontrol = 0.068 > 0.05. Selanjutnya kemampuan 

pemecahan masalah dalam uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk diperoleh nilai 

probabilitas (p-value) kelas eksperimen = 0.172 > 0.05, dan kelas kontrol = 0.110 > 0.05.  

Dengan demikian, data tes akhir kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keempat data yang diperoleh berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan pada tes prasyara 

hingga pengujian hipotesis. 

 
Tabel 1. Uji Normalitas Pretest dan Posttest 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest kelas kontrol ,153 36 ,032 ,953 36 ,133 

kelas eksperimen ,161 36 ,019 ,951 36 ,110 

Berpikir Kritis kelas kontrol ,147 36 ,047 ,968 36 ,382 

kelas eksperimen ,151 36 ,038 ,944 36 ,068 

Pemecahan 

Masalah 

kelas kontrol ,163 36 ,017 ,957 36 ,172 

kelas eksperimen ,161 36 ,019 ,951 36 ,110 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Uji Homogenitas Varians Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Pemecahan Masalah 

Berkaitan dengan uji homogenitas varians tes awal berpikir kritis dan pemecahan 

masalah pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai Sig. hasil uji Lavane Statistic = 

0.457. Oleh karena nilai probabilitas (p-value) = 0.457 > 0.05, maka bersifat homogen.  

Tes akhir berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai Sig. hasil uji 

Lavane Statistic = 0.791. Oleh karena nilai probabilitas (p-value) = 0.791 > 0.05  maka varians 

data tes akhir berpikir kritis dari kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen. Selajutnya tes 

akhir pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai Sig. hasil uji 

Lavane Statistic = 0. 914. Oleh karena nilai probabilitas (p-value) = 0. 914> 0.05  maka varians 

data tes akhir pemecahan masalah dari kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen. Dengan 

demikian, data kemampuan awal dan akhir berpikir kritis dan pemecahan masalah kelas 

eksperimen dan kontrol bersifat homogen, disajikan dalam tabel 4.2: 
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Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data Pre-test dan Post-test 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean ,559 1 70 ,457 

Based on Median ,631 1 70 ,430 

Based on Median and with 

adjusted df 

,631 1 69,087 ,430 

Based on trimmed mean ,570 1 70 ,453 

Berpikir Kritis Based on Mean ,071 1 70 ,791 

Based on Median ,097 1 70 ,756 

Based on Median and with 

adjusted df 

,097 1 68,790 ,756 

Based on trimmed mean ,074 1 70 ,786 

Pemecahan Masalah Based on Mean ,012 1 70 ,914 

Based on Median ,010 1 70 ,919 

Based on Median and with 

adjusted df 

,010 1 68,003 ,919 

Based on trimmed mean ,010 1 70 ,919 

 

Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

Pretest Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

 
Tabel 3. Uji Beda Kemampuan Awal Pemecahan Masalah 

Descriptive Statistics 

 kelas Mean Std. Deviation N 

Pretest kelas kontrol 1,494 ,3329 36 

kelas eksperimen 1,394 ,3985 36 

Total 1,444 ,3681 72 

 

Merujuk Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen atau pada 

kelompok peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran PBL, diperoleh skor 

rata-rata untuk kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah mencapai 1.494, dengan 

standar deviasi 0.3329. Adapun kelompok siswa pada kelas kontrol atau pada kelompok peserta 

didik yang belajar menggunakan model pembelajaran tanpa PBL, diperoleh skor rata-rata 

untuk kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah mencapai 1.394, dengan standar 

deviasi 0.3985. 

Hasil analisis ANOVA dengan bantuan program SPSS disajikan dalam Tabel 4.4 

berikut ini: 

 
Tabel 4. Hasil analisis ANOVA Data Pretest 

ANOVA 

Pretest   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,180 1 ,180 1,335 ,252 

Within Groups 9,438 70 ,135   

Total 9,618 71    

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan hasil ANOVA untuk nilai kemampuan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah (pretest) antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen dengan nilai signifikansi sebesar 0.252 (p>0.05, terima Ho), yang berarti bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada nilai kemampuan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (pretest) antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata 

lain, pada saat sebelum diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model 
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pembelajaran PBL nilai kemampuan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah dari 

siswa tidak berbeda secara nyata, atau relatif sama. 

 

Posttest Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

 

Tabel 5. Skor Post Test Kemampuan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Pemecahan Masalah 

Descriptive Statistics 

 kelas Mean Std. Deviation N 

Pemecahan Masalah kelas kontrol 2,211 ,3793 36 

kelas eksperimen 2,794 ,3985 36 

Total 2,503 ,4853 72 

Berpikir Kritis kelas kontrol 2,189 ,3970 36 

kelas eksperimen 3,228 ,3646 36 

Total 2,708 ,6456 72 

 

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen atau pada kelompok 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran PBL, diperoleh skor rata-rata 

untuk berpikir kritis siswa mencapai 3,228, dengan standar deviasi 0,3646. Adapun kelompok 

siswa pada kelas kontrol atau pada kelompok peserta didik yang belajar tanpa model 

pembelajaran PBL, diperoleh skor rata-rata untuk berpikir kritis siswa mencapai 2,189, dengan 

standar deviasi 0,3970.  

Sementara pada kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen atau pada 

kelompok peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran PBL, diperoleh skor 

rata-rata mencapai 2,794, dengan standar deviasi 0,3985. Adapun kelompok siswa pada kelas 

kontrol atau pada kelompok peserta didik yang belajar tanpa model pembelajaran PBL, 

diperoleh skor rata-rata untuk pemecahan masalah siswa mencapai 2,211, dengan standar 

deviasi 0,3793. 

Penggambaran secara lebih jelas tentang hasil post test kemampuan berpikir kritis siswa 

dan pemecahan masalah berdasarkan model pembelajaran yang diterapkan (model 

pembelajaran PBL dan tanpa PBL atau pembelajaran konvensional) atau pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Gambar 4.1 dan Gambar 4.2. 

 
Gambar 1. Hasil post test kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan model pembelajaran 

yang diterapkan (model pembelajaran PBL dan tanpa PBL atau pembelajaran konvensional) atau 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

 
Gambar 2. Hasil post test kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan model 

pembelajaran yang diterapkan (model pembelajaran PBL dan tanpa PBL atau pembelajaran 

konvensional) atau pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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Pengujian Hipotesis 

Ada dua hipotesis yang diuji dalam penelitian ini. Uji hipotesis dilakukan apabila semua 

persyaratan analisis dipenuhi. Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hipotesis Pertama. 

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menerapkan model problem based learning dan kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Ha:   ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa dengan  

menerapkan model problem based learning dan kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

2. Hipotesis kedua. 

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan menerapkan model problem based  learning dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Ha:  ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

menerapkan model problem based  learning dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan untuk pembuktian secara statistik, apakah 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menganalisis data hasil kemampuan berpikir kritis siswa dan pemecahan 

masalah siswa. Output MANOVA pada dasarnya ada dua bagian, yaitu output yang 

menyatakan apakah ada perbedaan yang nyata antar grup dan output yang menguji setiap 

variabel secara individual. Kedua jenis output tersebut akan dianalisis satu per satu. Adapun 

hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS dengan teknik analisis MANOVA pada nilai 

signifikansi 0,05 disajikan dalam Tabel 4.6 berikut ini: 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Multivariate Tests 

 
 

Pada baris kelas mempunyai nilai signifikansi yang diuji dengan prosedur Pillai, Wilk’s 

Lambda, Hotelling dan Roy’s. Semua prosedur menunjukkan angka signifikansi sebesar 0.000 

dan lebih kecil dari alpha 0.05, (p<0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata 

rata post test kelas eksperimen dan kelas kontrol kemampuan berpikir kritis siswa dan 

pemecahan masalah secara bersama-sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada kedua 

strategi pembelajaran (PBL dan tanpa PBL). 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Box’s Test dan Levene’s test 
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Berdasarkan hasil uji Levene menunjukkan nilai signifikansi untuk data pemecahan 

masalah mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.914 yang lebih besar dari alpha 0.05 (p>0.05), 

maka dapat disimpulkan bahwa ragam atau varians data pemecahan masalah adalah homogen. 

Demikian pula untuk data berpikir kritis mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.919 yang lebih 

besar dari alpha 0.05 (p>0.05), maka dapat disimpulkan bahwa ragam atau varians data berpikir 

kritis adalah homogen. Artinya, matrik varians-kovarians dari dependent variabel yaitu nilai 

pemecahan masalah dan berpikir kritis peserta didik, adalah sama untuk grup-grup yang ada 

(independent variabel), yaitu model pembelajaran PBL. Seperti halnya ANOVA, output 

MANOVA bisa ditafsir dengan baik jika matrik varians-kovarians dari dependen variabel 

relatif sama pada setiap grup independen. 

 
Tabel 8. Hasil Test of Between-Subject Effects 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel Tests of Between-Subjects Effects di atas 

diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis diperoleh harga F hitung= 133.747 dengan nilai 

signifikansi 0,000 yang berada di bawah alpha 0,05. Hasil ini artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan pada  peserta didik antara kelompok yang belajar menggunakan Model PBL dengan 

kelompok yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Hal ini juga diperkuat dengan 

melihat nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis pada dua kelompok peserta didik yang 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata berpikir kritis kelompok kelas eksperimen 3.228 lebih besar 

dari nilai rata-rata kelompok peserta didik pada kelompok kontrol yaitu sebesar 2.189. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa secara umum kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

belajar dengan Model PBL lebih baik daripada kelompok peserta didik yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional.   
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel Tests of Between-Subjects Effects di atas 

diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah diperoleh harga F hitung= 40.469 dengan 

nilai signifikansi 0,000 yang berada di bawah alpha 0,05. Hasil ini artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik antara kelompok yang 

belajar menggunakan Model PBL dengan kelompok yang belajar dengan tanpa menggunakan 

Model PBL. Hal ini juga diperkuat dengan melihat nilai rata-rata pemecahan masalah pada dua 

kelompok peserta didik yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemecahan masalah 

kelompok kelas eksperimen 2,794 lebih besar dari nilai rata-rata kelompok peserta didik pada 

kelompok kontrol yaitu sebesar 2,211. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara 

umum kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang belajar dengan strategi 

pembelajaran Model PBL lebih baik daripada kelompok peserta didik yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional.  

 

1. Hipotesis penelitian pertama yang diuji: 

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menerapkan model problem based learning dan kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Ha:   ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa dengan  

menerapkan model problem based learning dan kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

Hipotesis ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara 

kelompok pebelajar yang diajarkan menggunakan model Problem Based Learning dan yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil uji Manova, pada tabel 4.8 

diperoleh nilai F hitung 133.747 dengan nilai signifikansi 0,000, hal ini berarti nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0.05.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa ada 

perbedaan pada kemampuan berpikir kritis antara kelompok pebelajar yang diajarkan 

menggunakan model Problem Based Learning dan yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

 

2. Hipotesis penelitian kedua yang diuji: 

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan menerapkan model problem based  learning dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Ha:  ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

menerapkan model problem based  learning dan kemampuan pemecahan masalah 

siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Hipotesis ini digunakan 

untuk mengetahui perbedaan pada kemampuan berpikir kritis antara kelompok 

pebelajar yang memiliki tingkat Self Regulated Learning tinggi dan rendah. 

 

Berdasarkan hasil uji Manova, pada tabel 4.8 diperoleh nilai F hitung 40.469 dengan nilai 

signifikansi 0,000 hal ini berarti nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaan pada kemampuan 

pemecahan masalah antara kelompok pebelajar yang diajarkan menggunakan model Problem 

Based Learning dan yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis  

Studi ini menunjukkan bahwa Model Problem Based Learning (PBL) lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
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kritis siswa. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan perbedaan signifikan dalam skor berpikir 

kritis antara siswa yang belajar dengan PBL (3,228) dan yang menggunakan metode 

konvensional (2,189). Beberapa penelitian pendukung, seperti oleh Maqbullah et al. (2018) dan 

Masrinah et al. (2019), mengungkapkan bahwa PBL, melalui pendekatan masalah autentik dan 

kolaborasi, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Model ini juga mendorong siswa 

untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, yang memicu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

lebih baik. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa PBL adalah model yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran. 

 

Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah   

Model PBL juga terbukti meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, dengan skor rata-rata pemecahan masalah 

pada PBL mencapai 2,749 berbanding 2,211 untuk metode konvensional. Studi oleh Maqbullah 

et al. (2018) dan Kodariyati et al. (2016) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa PBL 

membantu siswa secara aktif terlibat dalam memecahkan masalah dan berkolaborasi. Dengan 

PBL, siswa lebih termotivasi dan partisipatif, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

yang mendukung pemecahan masalah. Hasil penelitian ini mendukung PBL sebagai strategi 

yang efektif untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

geografi, khususnya pada materi siklus hidrologi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

lebih unggul dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Siswa yang belajar dengan PBL menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis yang lebih baik karena adanya umpan balik guru yang mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir mendalam. Selain itu, PBL juga efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui proses pembelajaran yang 

melibatkan latihan berpikir tingkat tinggi dan refleksi terhadap proses serta hasil yang dicapai. 
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